BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa standar pelayanan minimal prasarana dan sarana di SMP
Negeri se-Kecamatan Popayato Barat sebagal berikut:

1. Pelayanan prasaranaruang kelas SMP Negeri se-Kecamatan Popayato Barat
telah memenuhi di atas standar minimal sebesar 157% dari jumlah total
ruang kelas yang dimiliki. Pelayanan prasarana ruang pimpinan, ruang guru,
ruang tata usaha, dan ruang perpustakaan SMP Negeri se-Kecamatan
Popayato Barat telah memenuhi di atas standar minimal sebesar 100% dari
jumlah total ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, dan ruang
perpustakaan yang dimiliki. Pelayana ruang LAB IPA SMP Negeri se-
Kecamatan Popayato Barat telah memenuhi di bawah standar layanan
sebesar 66% dari jumlah total ruang LAB IPA yang dimiliki. Pelayanan
ruang toilet SMP Negeri se-Kecamatan Popayato Barat telah memenuhi di
atas standar minimal sebesar 179% dari jumlah total ruang toilet yang
dimiliki. Pelayanan prasarana tempat bermain SMP Negeri se-Kecamatan
Popayato Barat telah memenuhi di atas standar layanan sebesar 85% dari
total jumlah tempat bermain yang dimiliki. Sedangkan pelayanan prasarana
ruang UKS, ruang sirkulasi, ruang konseling, ruang organisasi kesiswaan,

tempat ibadah, dan gudang SMP Negeri se-Kecamatan Popayato Barat



belum dapat dipenuhi sesuai dengan standar layanan minima yang telah
ditetapkan.

. Pelayanan sarana ruang kelas SMP Negeri se-Kecamatan Popayato Barat
telah memenuhi sesuai standar minimal sebesar 70% dari jumlah total
sarana ruang kelas yang dimiliki. Pelayanan sarana ruang pimpinan telah
memenuhi di atas standar minimal sebesar 100% dari total jumlah sarana
ruang pimpinan yang dimiliki. Pelayanan sarana ruang guru telah sesual
dengan standar minimal sebesar 74% dari total jumlah sarana ruang guru
yang dimiliki. Pelayanan sarana ruang tata usaha telah terpenuhi sesuai
dengan standar minimal sebesar 70% dari total jumlah sarana tata usaha
yang dimiliki. Pelayanan sarana ruang perpustakaan SMP Negeri se-
Kecamatan Popayato Barat telah memenuhi di bawah standar layanan
minimal sebesar 55% dari jumlah total ruang perpustakaan yang dimiliki.
Pelayanan sarana ruang LAB IPA SMP Negeri se-Kecamatan Popayato
Barat telah memenuhi di bawah standar minimal sebesar 32% dari jumlah
total sarana ruang LAB IPA yang dimiliki. Pelayanan sarana ruang toilet
SMP Negeri se-Kecamatan Popayato Barat telah memenuhi di bawah
standar layanan minimal sebesar 35% dari jumlah total sarana ruang toilet
yang dimiliki. Pelayanan sarana tempat bermain SMP Negeri se-Kecamatan
Popayato Barat telah memenuhi di atas standar layanan minimal sebesar
85% dari total jumlah sarana tempat bermain yang dimiliki. Sedangkan
pelayanan sarana ruang UKS, ruang sirkulasi, ruang konseling, ruang

organisas kesiswaan, tempat ibadah, dan gudang SMP Negeri se-



Kecamatan Popayato Barat belum dapat dipenuhi sesuai dengan standar

layanan minimal yang telah ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai Standar Pelayanan

Minimal Sarana Prasarana Pendidikan di SMP Negeri se-Kecamatan Popayato

Barat, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat

dijadikan masukan dan pertimbangan kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Beberapa saran tersebut antaralain:

1

Bagi pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan kondisi lembaga
pendidikan yang ada didaerahnya khususnya untuk kelengkapan fasilitas
sarana dan prasarananya.

Bagi seluruh pimpinan SMP Negeri di kecamatan Popayato Barat sebaiknya
meningkatkan standar layanan sarana prasarana pada masing-masing SMP
Negeri Popayato Barat. Hal tersebut agar sarana prasarana di SMP Negeri
Popayato Barat terkait dapat Iebih optimal dan dapat |ebih mendekati atau
sesuai dengan standar yang diberlakukan.

Akan lebih baik jika sekolah dilengkapi dengan ruang gudang sebagai
tempat penyimpanan barang-barang sekolah.

Tidak ada salahnya apabila sekolah memiliki ruang organisasi kesiswaan
sebagal tempat kreatifitas peserta didik.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih dalam lagi mengena pelayanan

standar sarana prasarana dengan mengambil aspek yang lebih lengkap lagi,



karena penelitian ini hanya mengambil dari segi keberadaan sarana
prasarananya saja.

6. Akan lebih baik apabila dilakukan penelitian evaluasi yang lain untuk
mengevaluasi komponen pendidikan yang lain, misalnya kurikulum, tenaga
pendidik, proses pembelajaran, dan sebagainya.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan saran di atas, maka penulis dapat
memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait dalam pemenuhan standar
layanan minimal sarana prasarana sebagai berikut:

1. Pemerintah setempat yang bertanggungjawab di lembaga-lembaga
pendidikan sebaiknya melengkapi kekurangan-kekurangan fasilitas
pembelgjaran seperti sarana dan prasarana, tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan.

2. Sekolah sebaiknya melengkapi bangunan atau ruang-ruang sesuai dengan
standar meskipun dari segi kuantitasnya dengan cara aktif melaporkan
kekurangan-kekurangan melalui proposal kepada pihak pemerintah.

3. Sarana ruangan sebaiknya dilengkapi dengan seluruh jenis sarana setiap
ruangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan meskipun tidak

semuanya mencapai kriteriamaksimal.
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